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Abstract 
This study aims to examine the basic concepts of guidance and counseling and their 
implementation as an effort to develop students at SD GMIT 023 Ruilak. Guidance and 
counseling are important processes in helping students overcome personal, social, and 
academic problems so as to improve their well-being and quality of learning. The research 
method used is a qualitative study with a descriptive approach, involving observation, 
interviews, and documentation at SD GMIT 023 Ruilak. The results of the study indicate 
that the implementation of the basic concepts of guidance and counseling effectively can 
support the development of character, emotional, and social students. This finding 
emphasizes the importance of the role of counselor teachers and the implementation of 
guidance programs in creating a school environment that supports the overall 
development of students. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dasar bimbingan dan konseling serta 
implementasinya sebagai upaya pengembangan peserta didik di SD GMIT 023 Ruilak. 
Bimbingan dan konseling merupakan proses yang penting dalam membantu peserta 
didik mengatasi masalah pribadi, sosial, dan akademik sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan kualitas belajar mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melibatkan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi di SD GMIT 023 Ruilak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
konsep dasar bimbingan dan konseling secara efektif dapat mendukung perkembangan 
karakter, emosional, dan sosial peserta didik. Temuan ini menegaskan pentingnya peran 
guru konselor dan implementasi program bimbingan dalam menciptakan lingkungan 
sekolah yang mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 
Kata Kunci : Konsep Dasar, Bimbingan dan Konseling, SD GMIT 023 Ruilak 

 
PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu aspek penting dalam sistem 

pendidikan dasar yang berperan dalam membantu peserta didik menghadapi berbagai 

permasalahan pribadi, sosial, dan akademik. Di lingkungan sekolah dasar, pelayanan 

bimbingan dan konseling menjadi fondasi utama dalam mendukung perkembangan 
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karakter dan kesejahteraan peserta didik secara menyeluruh. SD GMIT 023 Ruilak, yang 

terletak di Kelurahan Walai Barat, Kecamatan Teluk Mutiara, Kabupaten Alor, adalah 

salah satu sekolah yang memberikan perhatian khusus terhadap penerapan konsep 

dasar bimbingan dan konseling sebagai bagian dari upaya pengembangan peserta didik. 

Konsep dasar bimbingan dan konseling mencakup pemahaman tentang tujuan, 

fungsi, prinsip, dan teknik pelaksanaan layanan yang bertujuan memberikan dukungan 

efektif dan tepat sasaran bagi kebutuhan perkembangan peserta didik (Corey, 2013). 

Menurut Winkel (2005), bimbingan merupakan proses pemberian bantuan kepada 

individu agar mereka mampu memahami diri sendiri dan lingkungannya, serta mampu 

mengarahkan diri secara positif. Sementara itu, menurut Prayitno (2012), bimbingan dan 

konseling di sekolah harus bersifat preventif, kuratif, dan pengembangan, bukan hanya 

menangani masalah yang sudah muncul. 

Melalui layanan ini, peserta didik dapat mengembangkan potensi diri secara 

optimal, baik dalam aspek akademik maupun sosial emosional (Suryabrata, 2002). Hal 

ini sejalan dengan pandangan Gysbers & Henderson (2012), yang menekankan 

pentingnya bimbingan komprehensif berbasis sekolah untuk mendukung pencapaian 

perkembangan peserta didik secara utuh. 

Teori perkembangan psikososial Erikson (1968) menjelaskan bahwa individu 

pada tahap usia sekolah dasar sedang berada pada fase “industry vs inferiority”, di 

mana bimbingan sangat dibutuhkan untuk mendorong rasa percaya diri dan 

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas perkembangan. Sementara itu, pendekatan 

konseling humanistik yang dikembangkan oleh Carl Rogers (1951) menekankan 

pentingnya empati, penerimaan tanpa syarat, dan keaslian konselor dalam membantu 

perkembangan peserta didik secara emosional dan psikologis. 

Pendekatan ini juga didukung oleh teori self-determination dari Ryan & Deci 

(2017), yang menyoroti pentingnya dukungan terhadap tiga kebutuhan dasar psikologis 

peserta didik otonomi, kompetensi, dan keterhubungan—untuk memotivasi mereka 

secara internal. Selain itu, menurut Sink & Stroh (2016), efektivitas program bimbingan 

di sekolah sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara guru, kepala sekolah, orang tua, 

dan komunitas. 

Di sisi lain, menurut Lambie & Vaccaro (2019), tantangan dalam pelaksanaan 

bimbingan di sekolah dasar antara lain adalah kurangnya pelatihan profesional bagi guru 

konselor, keterbatasan waktu, dan sumber daya. Oleh karena itu, penguatan kapasitas 

tenaga konselor menjadi krusial dalam mendukung keberhasilan layanan bimbingan dan 

konseling. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep dasar 

bimbingan dan konseling yang diterapkan di SD GMIT 023 Ruilak serta bagaimana 

implementasinya dapat berkontribusi dalam pengembangan peserta didik. Dengan 

adanya pemahaman dan penerapan yang baik, diharapkan bimbingan dan konseling 
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dapat berjalan efektif dan memberi dampak positif terhadap kualitas pendidikan dan 

kesejahteraan peserta didik di sekolah ini. 

 
METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai konsep dasar bimbingan dan konseling serta implementasinya di SD GMIT 023 

Ruilak. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami proses, kondisi 

sosial, dan pengalaman yang dialami oleh peserta didik dan guru konselor secara 

holistik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menemukan bahwa konsep dasar bimbingan dan konseling di SD 

GMIT 023 Ruilak telah diterapkan dengan pendekatan yang komprehensif guna 

membantu pengembangan peserta didik secara menyeluruh. Guru konselor di sekolah 

tersebut menjalankan berbagai program bimbingan yang meliputi aspek akademik, 

sosial, dan emosional peserta didik. Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan dan konseling rutin diberikan secara sistematis melalui sesi 

konseling individual dan kelompok, serta kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

peningkatan karakter dan kesejahteraan peserta didik. 

  
Gambar 1; Dokumentasi setelah melakukan wawancara dengan wali 

kelas 4 Sd GMIT 23 Ruilak 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan konsep dasar bimbingan dan 

konseling di SD GMIT 023 Ruilak berperan signifikan dalam pengembangan peserta didik 

secara menyeluruh, baik dari aspek akademik, sosial, maupun emosional. Dengan 

mengacu pada teori-teori terkini, seperti perkembangan psikososial Luyckx et al. (2013) 

dan teori self-determination Ryan & Deci (2017), layanan bimbingan berhasil memenuhi 

kebutuhan psikologis dasar peserta didik yang meliputi otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan sosial, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran dan pengembangan diri. 
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Keberhasilan program bimbingan juga didukung oleh pendekatan konseling 

berpusat pada klien yang memungkinkan guru konselor membangun hubungan 

empatik dan lingkungan yang mendukung untuk pengaktualisasian potensi peserta 

didik (Joseph et al., 2015). Selain itu, manajemen program bimbingan yang melibatkan 

kolaborasi lintas elemen sekolah sesuai dengan model Sink dan Stroh (2016) 

memperkuat ekosistem pelayanan yang berkelanjutan dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan waktu 

penunjang bimbingan masih perlu diatasi, dengan peningkatan kapasitas profesional 

konselor melalui pelatihan dan manajemen waktu yang lebih baik (Lambie & Vaccaro, 

2019). Peneliti menegaskan bahwa keberhasilan bimbingan bukan hanya ditunjukkan 

oleh pencapaian akademis, tetapi juga oleh peningkatan kesejahteraan psikologis dan 

sosial peserta didik secara holistik, mengikuti konsep well-being dalam psikologi positif 

modern (Diener et al., 2018). 

Secara keseluruhan, bimbingan dan konseling di SD GMIT 023 Ruilak telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan potensi peserta didik 

sebagai individu yang seimbang dan sehat secara psikososial, namun terus memerlukan 

evaluasi dan pengembangan berkelanjutan agar adaptif terhadap perubahan 

kebutuhan dan tantangan di masa depan. 

Selain itu, dokumentasi program kerja menunjukkan adanya perencanaan yang 

matang dan penggunaan teknik bimbingan yang relevan seperti konseling personal, 

pengembangan diri, dan pembelajaran sosial emosional. Semua hal ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi pertumbuhan psikologis dan sosial 

peserta didik. 

Penerapan konsep dasar bimbingan dan konseling di SD GMIT 023 Ruilak sangat 

penting dalam mendukung perkembangan peserta didik. Bimbingan ini berperan untuk 

membantu peserta didik menghadapi tantangan yang berkaitan dengan masalah 

pribadi, relasi sosial, dan kemampuan akademik. Hal ini sesuai dengan tujuan bimbingan 

dan konseling dalam dunia pendidikan yang berfokus pada pengembangan potensi 

individu dan penyelesaian masalah yang dihadapinya. 

Peran guru konselor menjadi sangat vital sebagai fasilitator yang memberikan 

dukungan dan arahan yang tepat kepada peserta didik. Dengan adanya program 

bimbingan yang terstruktur, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi, pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial lainnya yang berguna untuk 

kehidupan sehari-hari dan proses belajar. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam menciptakan suasana belajar yang positif 

dan lingkungan yang aman bagi pertumbuhan karakter peserta didik. 

 

Adanya dukungan dari pihak sekolah dan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

program bimbingan juga menjadi faktor penting yang menunjang keberhasilan proses 
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ini. Dengan demikian, implementasi konsep dasar bimbingan dan konseling di SD GMIT 

023 Ruilak dapat menjadi model positif bagi sekolah lain dalam mengoptimalkan 

pengembangan peserta didik. 

 
Analisis/Diskusi  

Analisis ini mengintegrasikan teori-teori mutakhir dalam bidang bimbingan dan 

konseling dengan hasil observasi dan refleksi peneliti terkait pelaksanaan program di SD 

GMIT 023 Ruilak. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih kontekstual 

dan terkini mengenai peran bimbingan dalam pengembangan peserta didik secara 

menyeluruh. 

Pertama, penerapan konsep dasar bimbingan dan konseling yang 

mengakomodasi aspek akademik, sosial, dan emosional peserta didik didukung oleh 

teori perkembangan psikososial modern dari Luyckx et al. (2013) yang menekankan 

pentingnya identitas dan kesejahteraan psikologis dalam tahap perkembangan remaja 

sebagai fondasi pertumbuhan individu[^1]. Layanan bimbingan memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengintegrasikan identitas diri dan mengelola tantangan 

psikososial secara adaptif. 

Selanjutnya, teori konseling berpusat pada klien yang dikembangkan lebih lanjut 

oleh Joseph et al. (2015) menegaskan bahwa hubungan empatik dan dukungan tanpa 

penilaian sangat penting untuk menciptakan suasana konseling yang efektif dan 

membantu klien mengaktualisasi potensi diri mereka[^2]. Guru konselor di SD GMIT 023 

Ruilak menggunakan pendekatan ini untuk membangun kepercayaan dan mendukung 

kemampuan problem solving peserta didik secara mandiri. 

Dukungan institusional sekolah, sebagai elemen krusial, selaras dengan model 

pengelolaan program bimbingan modern oleh Sink dan Stroh (2016) yang menunjukkan 

bahwa kolaborasi efektif antar stakeholder sekolah mendorong keberhasilan 

pelaksanaan program dan peningkatan hasil layanan konseling[^3]. Peneliti mengamati 

bahwa keterlibatan aktif seluruh elemen sekolah memperkuat ekosistem bimbingan 

yang berkelanjutan. 

Motivasi dan partisipasi aktif peserta didik dipahami melalui perspektif self-

determination theory terbaru oleh Ryan dan Deci (2017), yang menggarisbawahi 

pentingnya dukungan terhadap kebutuhan psikologis dasar peserta didik (otonomi, 

kompetensi, keterhubungan) untuk mendorong keterlibatan dan hasil positif layanan 

bimbingan. Hal ini menunjukkan keberhasilan internalisasi nilai pengembangan diri 

melalui program di sekolah tersebut. 

Namun, tantangan berupa keterbatasan sumber daya dan waktu masih menjadi 

hambatan, sebagaimana ditekankan oleh Lambie dan Vaccaro (2019) dalam pentingnya 

manajemen waktu dan pelatihan profesional bagi konselor sekolah untuk memberikan 

layanan optimal,Peneliti menegaskan kebutuhan peningkatan kapasitas ini sebagai 

langkah strategis. 
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Peneliti juga menambahkan refleksi bahwa kesuksesan bimbingan tidak hanya 

diukur dari pencapaian akademis, tetapi juga dari peningkatan kesejahteraan 

psikososial jangka panjang, mengacu pada konsep well-being holistik dari Diener et al. 

(2018)[^6]. Dengan demikian, bimbingan yang efektif perlu menangani keseimbangan 

antara kebutuhan kognitif, emosional, dan sosial peserta didik secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan konsep dasar bimbingan dan 

konseling di SD GMIT 023 Ruilak berperan signifikan dalam pengembangan peserta didik 

secara menyeluruh, baik dari aspek akademik, sosial, maupun emosional. Dengan 

mengacu pada teori-teori terkini, seperti perkembangan psikososial Luyckx et al. (2013) 

dan teori self-determination Ryan & Deci (2017), layanan bimbingan berhasil memenuhi 

kebutuhan psikologis dasar peserta didik yang meliputi otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan sosial, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran dan pengembangan diri. 

Keberhasilan program bimbingan juga didukung oleh pendekatan konseling 

berpusat pada klien yang memungkinkan guru konselor membangun hubungan 

empatik dan lingkungan yang mendukung untuk pengaktualisasian potensi peserta 

didik (Joseph et al., 2015). Selain itu, manajemen program bimbingan yang melibatkan 

kolaborasi lintas elemen sekolah sesuai dengan model Sink dan Stroh (2016) 

memperkuat ekosistem pelayanan yang berkelanjutan dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan waktu 

penunjang bimbingan masih perlu diatasi, dengan peningkatan kapasitas profesional 

konselor melalui pelatihan dan manajemen waktu yang lebih baik (Lambie & Vaccaro, 

2019). Peneliti menegaskan bahwa keberhasilan bimbingan bukan hanya ditunjukkan 

oleh pencapaian akademis, tetapi juga oleh peningkatan kesejahteraan psikologis dan 

sosial peserta didik secara holistik, mengikuti konsep well-being dalam psikologi positif 

modern (Diener et al., 2018). 

Secara keseluruhan, bimbingan dan konseling di SD GMIT 023 Ruilak telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan potensi peserta didik 

sebagai individu yang seimbang dan sehat secara psikososial, namun terus memerlukan 

evaluasi dan pengembangan berkelanjutan agar adaptif terhadap perubahan 

kebutuhan dan tantangan di masa depan. 
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